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• Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki
peranan penting dalam sektor pertanian di Indonesia. Produksi cabai rawit sering mengalami
fluktuasi akibat berbagai faktor, seperti perubahan iklim, serangan hama dan penyakit, serta
rendahnya tingkat kesuburan tanah. Oleh karena itu, diperlukan alternatif pemupukan yang lebih
ramah lingkungan dan berkelanjutan.

• Penggunaan pupuk organik cair urin kelinci dan pupuk kandang kambing secara bersamaan diduga
dapat memberikan efek sinergis dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.
Pupuk organik cair berperan sebagai sumber unsur hara yang cepat tersedia (quick release),
sedangkan pupuk kandang kambing berperan sebagai sumber unsur hara yang dilepaskan secara
perlahan (slow release). Kombinasi keduanya diharapkan mampu memenuhi kebutuhan nutrisi
tanaman secara optimal sepanjang siklus pertumbuhan, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan
baik dan menghasilkan produksi yang maksimal.

• Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh pemberian pupuk organik cair
urin kelinci dan pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit [18]. 
Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh masing-masing perlakuan serta interaksi
antara keduanya terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman. 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:

1. Bagaimana interaksi pemberian pupuk organik cair urine kelinci dan pupuk

kandang kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair urine kelinci terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit?

3. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman cabai rawit?



Metode
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Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kandangan, Kecamatan Krembung, Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur mulai bulan September sampai dengan November dengan
menggunakan metode eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor
perlakuan dan tiga ulangan untuk meminimalkan pengaruh keragaman lingkungan.
Faktor pertama adalah konsentrasi pupuk organik cair (POC) urin kelinci yang terdiri
dari tiga taraf, yaitu 100, 200, dan 300, sedangkan faktor kedua adalah dosis pupuk
kandang kambing yang terdiri dari tiga taraf, yaitu 25, 40, dan 55. Kombinasi dari
kedua faktor tersebut menghasilkan sembilan perlakuan yang diaplikasikan pada
tanaman cabai rawit varietas hibrida, di mana setiap perlakuan diulang sebanyak tiga
kali sehingga diperoleh data yang lebih akurat dan representatif. Rancangan ini dipilih
karena mampu menguji pengaruh masing-masing faktor sekaligus interaksi di antara
keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.
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Prosedur Penelitian meliputi:

1. Pembuatan POC

2. Persiapan Media Tanam

3. Penanaman

4. Pengaplikasian POC dan Pupuk Kandang

5. Perawatan Tanaman

6. Pemanenan
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Tinggi Tanaman

Tabel 1. Pengaruh POC Urin Kelinci dan Pupuk Kandang Kambing terhadap Tinggi 
Tanaman (cm) 

Perlakuan 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

POC Urin Kelinci 100 ml/L 13,23 20,18 24,09 28,77 34,30

POC Urin Kelinci 200 ml/L 13,20 19,81 23,95 26,83 32,10

POC Urin Kelinci 300 ml/L 13,50 20,06 21,86 27,78 34,04

BNJ tn tn tn tn tn

Pupuk Kandang Kambing 25 gr/tanaman 13,77 20,02 21,95 27,51 32,67

Pupuk Kandang Kambing 40 gr/tanaman 12,79 19,93 24,09 28,23 34,69

Pupuk Kandang Kambing 55 gr/tanaman 13,39 20,12 23,85 27,66 33,09

BNJ tn tn tn tn tn
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Jumlah Daun

Tabel 3. Pengaruh POC Urin Kelinci dan Pupuk Kandang Kambing terhadap
Jumlah Daun

Perlakuan 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

POC Urin Kelinci 100 ml/L 7,67 11,05 13,38 20,83 36,61
POC Urin Kelinci 200 ml/L 7,22 10,16 12,38 17,11 30,44
POC Urin Kelinci 300 ml/L 7,33 10,22 12,39 19,06 38,78

BNJ tn tn tn tn tn

Pupuk Kandang Kambing 25 gr/tanaman 7,22 10,61 12,72 17,83 31,89

Pupuk Kandang Kambing 40 gr/tanaman 7,33 10,28 12,50 19,56 35,89
Pupuk Kandang Kambing 55 gr/tanaman 7,67 10,56 12,94 19,61 38,06

BNJ tn tn tn tn tn
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Luas Daun

Tabel 4. Pengaruh POC Urin Kelinci dan Pupuk Kandang Kambing terhadap Luas 
Daun

Perlakuan 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

POC Urin Kelinci 100 ml/L 7,31 11,30 17,51 23,75 30,11

POC Urin Kelinci 200 ml/L 7,43 10,91 16,75 23,12 28,36
POC Urin Kelinci 300 ml/L 6,62 10,84 16,02 22,43 27,92

BNJ tn tn tn tn tn

Pupuk Kandang Kambing 25 gr/tanaman 7,30 11,60 17,38 23,31 28,97

Pupuk Kandang Kambing 40 gr/tanaman 7,32 10,65 15,83 22,36 28,04
Pupuk Kandang Kambing 55 gr/tanaman 6,75 10,82 17,09 23,64 29,39

BNJ tn tn tn tn tn
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Diameter Batang

Tabel 2. Pengaruh POC Urin Kelinci dan Pupuk Kandang Kambing terhadap

Diameter Batang

Perlakuan 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

POC Urin Kelinci 100 ml/L 2,57 3,35 4,43 5,77 6,76

POC Urin Kelinci 200 ml/L 2,42 3,05 3,84 5,24 6,33
POC Urin Kelinci 300 ml/L 2,54 3,46 4,31 5,81 6,86

BNJ tn tn tn tn tn

Pupuk Kandang Kambing 25 gr/tanaman 2,49 3,26 4,21 5,68 6,72

Pupuk Kandang Kambing 40 gr/tanaman 2,56 3,39 4,29 5,52 6,58
Pupuk Kandang Kambing 55 gr/tanaman 2,50 3,22 4,09 5,63 6,67

BNJ tn tn tn tn tn
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Waktu Munculnya Bunga Pertama

Tabel 5 . Pengaruh POC Urin Kelinci dan Pupuk Kandang Kambing terhadap
Rata-rata Kemunculan Bunga

Rata-rata Kemunculan Jumlah Bunga

Perlakuan

POC Urin Kelinci 100ml/L 29,72

POC Urin Kelinci 200ml/L 22,29

POC Urin Kelinci 300ml/L 22,38

BNJ 5% tn

PupukKandangKambing25gr/Tanaman 29,28

PupukKandangKambing40gr/Tanaman 30,17

PupukKandangkambing55gr/Tanaman 29,83

BNJ 5% tn
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Jumlah Buah Per Tanaman

Tabel 6. Pengaruh POC Urin Kelinci dan Pupuk Kandang Kambing terhadap
Rata-rata Jumlah Buah

POC Urin Kelinci Pupuk Kandang Kambing
BNJ
5%

20gr/Tanaman 40gr/Tanaman 55gr/Tanaman

100 ml/L 20,50 a A 19,50 a A 21,17 a B

0,81200 ml/L 20,17 a AB 19,83 a A 20,83 a B

300 ml/L 21,50 b C 19,17 a A 20,50 a B

BNJ 5 % 0,81
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Berat Buah Per Tanaman

Tabel 7. Pengaruh POC Urin Kelinci dan Pupuk Kandang Kambing terhadap
Rata-rata Berat Buah

POC Urin Kelinci Pupuk Kandang Kambing
BNJ
5%

20gr/Tanaman 40gr/Tanaman 55gr/Tanaman

100 ml/L 39,00 a A 36,67 ab A 42,00 b B

2,46200 ml/L 39,67 a A 38,67 b A 41,00 b A

300 ml/L 44,00 b B 36,00 a A 40,67 a A

BNJ 5 % 2,46
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Indeks Panen

Tabel 10 . Pengaruh POC Urin Kelinci dan Pupuk Kandang Kambing terhadap
Indeks Panen

Indeks Panen

Perlakuan

POC Urin Kelinci 100ml/L 0,401

POC Urin Kelinci 200ml/L 0,345

POC Urin Kelinci 300ml/L 0,396

BNJ 5% tn

PupukKandangKambing25gr/Tanaman 0,373

PupukKandangKambing40gr/Tanaman 0,389

PupukKandangkambing55gr/Tanaman 0,379

BNJ 5% tn
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Berdasarkan hasil penelitian, pemberian pupuk organik cair (POC) urin kelinci dan
pupuk kandang kambing pupuk kandang kambing tidak menunjukkan interaksi nyata
pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan diameter batang. Pada
perlakuan konsentrasi 300 ml/liter dan pupuk kandang 55 gr/tanaman menghasilkan
berat buah tertinggi (44,00 gr/tanaman) , Sedangkan pada perlakuan pupuk kandang
55 gr/tanaman dan POC 100 ml/liter menghasilkan jumlah buah tertinggi yaitu 21,50.
Sebaliknya, pada fase generatif, perlakuan menunjukkan pengaruh yang lebih nyata
terhadap beberapa variabel, yaitu waktu muncul bunga, jumlah buah, dan berat
buah. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk organik yang digunakan lebih efektif dalam
mendukung proses pembungaan dan pembentukan hasil, yang erat kaitannya
dengan ketersediaan unsur fosfor dan kalium.
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• Terdapat pengaruh nyata pada fase generatif pada . Pada 
perlakuan konsentrasi 300 ml/liter dan pupuk kandang 55 
gr/tanaman menghasilkan berat buah tertinggi (44,00 gr/tanaman) , 
Sedangkan pada perlakuan pupuk kandang 55 gr/tanaman dan 
POC 100 ml/liter menghasilkan jumlah buah tertinggi yaitu 21,50.

• Terdapat interaksi myata antara kedua jenis pupuk Kombinasi POC 
urin kelinci dan pupuk kandang kambing saling mempengaruhi pada 
jumlah buah dan berat buah.

• Pupuk organik bekerja berbeda, POC urin kelinci cepat
diserap sedangkan pupuk kendang kambing dilepas
perlahan, sehingga kombinasi ini memberi nutrisi
berkelanjutan sepanjang pertumbuhan tanaman.
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Penelitian ini bermanfaat sebagai acuan dalam menentukan kombinasi pupuk
organik yang tepat untuk meningkatkan hasil tanaman cabai rawit,
khususnya melalui penggunaan POC urin kelinci dan pupuk kandang
kambing. Selain itu, penelitian ini mendukung pengurangan penggunaan
pupuk kimia dengan menawarkan alternatif yang lebih ramah lingkungan
serta memanfaatkan limbah ternak menjadi produk bernilai ekonomis.
Penggunaan pupuk organik juga membantu memperbaiki kesuburan tanah
dalam jangka panjang, serta menambah referensi ilmiah bagi pengembangan
budidaya pertanian berkelanjutan.
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